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Abstract: Socio-economic disparities and soaring living costs make it 

difficult for low-income communities to meet their basic needs. As a 

solution, the Student Movement for Sharing Care organised a Community 

Service (PkM) initiative through the distribution of basic foodstuffs and 

suitable clothing. This programme aims to alleviate the burden on 

vulnerable groups whilst fostering empathy and social responsibility 

among students. The method employed is the Asset-Based Community 

Development (ABCD) approach, which optimises local assets, social 

capital, and active participation from the planning stage through to 

evaluation. The results indicate that this programme is effective in helping 

to meet the basic needs of poor families and informal workers. Students 

also experienced an increase in solidarity and social awareness. Based on 

an ABCD-based SWOT analysis, the programme’s main strengths lie in 

the high level of student participation and strong social capital, whilst its 

challenges include resource constraints and programme sustainability. 

Overall, this Community Service Programme (PkM) has successfully 

strengthened social awareness and affirmed the active role of students in 

the community. 

 

Abstrak: Kesenjangan sosial-ekonomi dan lonjakan harga pokok 

mempersulit masyarakat berpenghasilan rendah memenuhi kebutuhan 

dasar. Sebagai solusi, Gerakan Mahasiswa Berbagi Kepedulian menggelar 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) melalui penyaluran sembako dan 

pakaian layak pakai. Program ini bertujuan meringankan beban kelompok 

rentan sekaligus menumbuhkan empati serta tanggung jawab sosial 

mahasiswa. Metode yang digunakan adalah pendekatan Asset-Based 

Community Development (ABCD), yang mengoptimalkan aset lokal, 

modal sosial, dan partisipasi aktif dari tahap perencanaan hingga evaluasi. 

Hasilnya menunjukkan program ini efektif membantu memenuhi 

kebutuhan dasar keluarga miskin dan pekerja informal. Mahasiswa juga 

mengalami peningkatan solidaritas dan kepedulian sosial. Berdasarkan 

analisis SWOT berbasis ABCD, kekuatan utama program ini terletak pada 

tingginya partisipasi mahasiswa dan kuatnya modal sosial, sementara 

tantangannya mencakup keterbatasan sumber daya dan keberlanjutan 

program. Secara keseluruhan, PkM ini sukses memperkuat kepedulian 

sosial dan menegaskan peran aktif mahasiswa di masyarakat. 
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INTRODUCTION 

Kesenjangan sosial dan ekonomi masih menjadi fenomena yang nyata di tengah 

kehidupan masyarakat, khususnya pada kelompok masyarakat berpenghasilan rendah, 

lansia, dan pekerja sektor informal yang mengalami keterbatasan dalam memenuhi 

kebutuhan dasar seperti pangan dan sandang. Kondisi kemiskinan yang memicu 

segregasi sosial di wilayah metropolitan ini pada dasarnya membentuk keterisolasian 

fisik dan ruang yang memerlukan solusi nyata (Fauzi, 2021). Kegiatan bantuan yang 

bersifat satu arah sering kali belum memberikan dampak berkelanjutan karena 

kurangnya keterlibatan masyarakat (Fira et al., 2025). Masalah tersebut diperumit oleh 

posisi para pekerja informal di perkotaan yang terjebak dalam ketidakpastian kerja dan 

kerentanan ekonomi akibat tata kelola kota yang kurang inklusif (Mahmudah, 2022). 

Kesenjangan sosial dan ekonomi masih menghambat pemenuhan kebutuhan dasar 

masyarakat rentan, sehingga diperlukan upaya bantuan yang partisipatif dan 

berkelanjutan agar peran mahasiswa sebagai agen perubahan mampu memberikan 

dampak nyata dan jangka panjang, sebagaimana ditekankan dalam berbagai kegiatan 

bakti sosial berbasis pemberdayaan masyarakat (Mardikaningsih et al., 2022). Situasi 

ini jika dibiarkan akan memperparah kerawanan pangan bagi keluarga miskin yang 

menetap di wilayah berkepadatan tinggi (Mahmudah, 2021). 

Penentuan sasaran dilakukan melalui observasi lapangan dan komunikasi 

partisipatif mahasiswa agar bantuan sembako dan pakaian layak pakai tepat sasaran dan 

sesuai kebutuhan. Selain masyarakat penerima manfaat, mahasiswa juga menjadi 

bagian dari objek kegiatan sebagai pelaksana program yang berperan aktif dalam 

seluruh tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi permasalahan, perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi, sehingga terjalin pembelajaran sosial yang kontekstual 

dan penguatan kepedulian sosial (Dirgantara et al., 2025; Ayun et al., 2025). 

Keterlibatan langsung mahasiswa ini membuktikan bahwa pendidikan memegang andil 

besar dalam memfasilitasi perbaikan posisi sosial anak-anak dari keluarga tidak mampu 

(Hartono & Sulistyo, 2022). Objek kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 

mencakup kegiatan rentan sebagai penerina manfaat serta mahasiswa sebagai pelaksana 

program yang terlibat aktif secara partisipatif, sehingga bantuan tepat sasaran sekaligus 

menjadi sarana pembelajaran sosial dan penguatan kepedulian mahasiswa, sehingga 

bantuan tidak hanya tepat sasaran tetapi juga menjadi sarana pembentukan karakter 

sosial dan penguatan kolaborasi mahasiswa dalam pengabdian masyarakat (Hariani et 

al., 2025). 
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Kepedulian sosial dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

merupakan sikap kepekaan dan kesediaan membantu pihak yang membutuhkan 

(Agustin et al., 2023). Melalui gerakan mahasiswa berbagi, penyaluran sembako dan 

pakaian layak pakai tidak hanya memenuhi kebutuhan dasar masyarakat rentan, tetapi 

juga menumbuhkan empati dan tanggung jawab sosial mahasiswa. Dengan demikian, 

kepedulian sosial yang terbentuk melalui kegiatan ini tidak hanya bersifat nilai 

normatif, tetapi menjadi hasil nyata berupa perubahan sikap mahasiswa dan manfaat 

sosial yang dirasakan langsung oleh masyarakat (Enjelina, 2024). Kegiatan gerakan 

mahasiswa berbagi kepedulian efektif menumbuhkan kepedulian sosial mahasiswa 

sekaligus memberikan manfaat nyata bagi masyarakat, baik dalam pemenuhan 

kebutuhan dasar maupun penguatan hubungan dan solidaritas sosial. Hal ini sejalan 

dengan temuan bahwa keterlibatan langsung dalam kegiatan sosial mampu membentuk 

perilaku peduli dan kesadaran sosial yang berkelanjutan (Darmawan, 2017). 

Pembentukan kepedulian ini sangat krusial karena nilai-nilai kerelaan sosial merupakan 

bagian inti dari pemahaman dasar tentang perilaku organisasi yang sehat (Darmawan, 

2013). 

Gerakan mahasiswa berbagi kepedulian melalui penyaluran bantuan sembako 

dan pakaian layak pakai merupakan bentuk pengabdian mahasiswa dalam membantu 

pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat rentan. Kegiatan ini berfokus pada 

penyaluran bantuan pangan dan sandang secara tepat sasaran sebagai respons 

terhadap permasalahan sosial ekonomi (Nurjannah et al., 2024). Jika ditinjau secara 

sosiologis, program pengabdian ini ikut memotret pola perpindahan dan pergeseran 

status sosial yang membedakan kehidupan warga kota dan desa (Amri & Khayru, 

2021). Selain memberikan manfaat material, gerakan ini juga menjadi wujud nyata 

peran mahasiswa sebagai agen perubahan dalam memperkuat kepedulian dan 

solidaritas sosial di masyarakat, sebagaimana ditunjukkan dalam berbagai kegiatan 

bakti sosial dan penguatan ketahanan sosial masyarakat (Hardyansah et al., 2023; 

Wibowo et al., 2025). Gerakan ini merepresentasikan tindakan nyata mahasiswa 

dalam menjalankan peran sosialnya melalui kegiatan pengabdian yang berorientasi 

pada kepedulian dan kebermanfaatan bagi masyarakat.  Gerakan moral yang konsisten 

dari kalangan muda ini juga berfungsi menjaga integrasi sosial domestik dari 

tantangan paham nasionalisme populistik yang ekstrem (Fariz, 2021). 

Dalam pelaksanaannya, penyaluran bantuan sembako dan pakaian layak pakai 

olah mahasiswa tidak hanya berorientasi pada pemberian bantuan material, tetapi juga 
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memperhatikan prinsip ketepatan sasaran dan kebermanfaatan. Proses penyaluran 

dirancang agar bantuan diterima oleh masyarakat yang benar-benar membutuhkan 

melalui pendataan dan pemetaan kondisi sosial ekonomi secara langsung (Siddik et al., 

2015). Pemberian pakaian layak pakai secara khusus memiliki dimensi manfaat yang 

lebih luas, karena tidak hanya memenuhi kebutuhan sandang tetapi juga berkontribusi 

terhadap peningkatan kesejahteraan sosial dan psikologis penerima manfaat (Putri et 

al., 2024). Dengan demikian, bantuan yang diberikan diharapkan mampu meringankan 

beban kebutuhan sehari-hari serta memberikan dampak positif bagi kesejahteraan 

masyarakat penerima. penyaluran bantuan sembako dan pakaian layak pakai 

merupakan upaya nyata untuk membantu pemenuhan kebutuhan dasar serta 

meningkatkan kelayakan hidup dan martabat sosial masyarakat rentan. Langkah nyata 

ini penting dilaksanakan demi menekan meluasnya dampak gentrifikasi yang sering 

kali meminggirkan penduduk berpenghasilan rendah dalam proyek pembaruan kota 

(Fauzi, 2022). Pendekatan ini sejalan dengan upaya membangun sinergi antara 

mahasiswa dan berbagai pihak dalam kegiatan sosial, di mana penyaluran bantuan tidak 

hanya meringankan beban kebutuhan sehari-hari, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan, kelayakan hidup, serta martabat sosial masyarakat rentan 

(Pakpahan et al., 2025). 

Dalam kegiatan Pengabdian kepada Mahasiswa (PkM), penyaluran bantuan 

sembako dan pakaian layak pakai dipahami sebagai proses sosial yang bersifat 

partisipatif. Mahasiswa terlibat aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari 

identifikasi kebutuhan, pendataan penerima manfaat, hingga distribusi bantuan secara 

langsung di lapangan. Keterlibatan ini menjadikan penyaluran bantuan sebagai variabel 

penting yang merepresentasikan tindakan nyata mahasiswa dalam menumbuhkan 

kepedulian sosial sekaligus memperkuat peran perguruan tinggi dalam pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat (Pratiwi, 2022). Penyaluran bantuan dalam kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) menjadi bentuk partisipasi aktif mahasiswa yang 

merepresentasikan kepedulian sosial serta memperkuat peran perguruan tinggi dalam 

pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini sejalan dengan nilai gotong royong dan 

kepedulian lingkungan sosial yang menjadi fondasi penting dalam pembangunan 

masyarakat berkelanjutan (Rohma et al., 2025). Program kerelawanan mahasiswa ini 

menjadi bukti kontribusi dalam menyelaraskan pertumbuhan ekonomi dengan keadilan 

sosial demi keberlanjutan kebijakan publik (Mardikaningsih & Hariani, 2021). 
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Penyaluran bantuan sembako dan pakaian layak pakai merupakan kegiatan sosial 

yang tidak hanya bertujuan memenuhi kebutuhan dasar masyarakat kurang mampu, tetapi 

juga berperan dalam menumbuhkan kepedulian sosial. Keterlibatan mahasiswa secara 

langsung dalam proses pendataan dan pendistribusian bantuan menjadi pengalaman 

sosial yang mendorong tumbuhnya empati, rasa tanggung jawab, dan kesadaran untuk 

berbagi. Praktik ini sejalan dengan peran mahasiswa dalam kegiatan sosial berbasis 

pengabdian, di mana mahasiswa berperan aktif sebagai penggerak, pelaksana, dan 

penghubung antara sumber bantuan dan masyarakat penerima manfaat (Saputra et al., 

2025).  Melalui kesamaan aktivitas sosial ini, jejaring sosial baru di tingkat akar rumput 

dapat terbentuk secara natural atas dasar kesamaan kepedulian (Rejeki, 2021). 

Masyarakat penerima manfaat merasakan dampak positif berupa terbantunya kebutuhan 

sehari-hari serta meningkatnya rasa diperhatikan dan kebersamaan sosial. Hubungan 

timbal balik yang positif ini memperlihatkan adanya transformasi pola interaksi 

kemanusiaan di dalam tatanan masyarakat urban kontemporer (Irfan & Al Hakim, 2022). 

Dengan demikian, penyaluran bantuan sembako dan pakaian layak pakai berkontribusi 

terhadap meningkatnya kepedulian sosial mahasiswa dan masyarakat, yang tercermin 

dalam sikap empati, solidaritas, dan partisipasi sosial yang lebih baik (Mudayanah et al., 

2024). Penyaluran bantuan sembako dan pakaian layak pakai tidak hanya membantu 

pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, tetapi juga efektif meningkatkan kepedulian 

sosial, empati, dan solidaritas baik pada mahasiswa maupun masyarakat penerima 

manfaat. Terbentuknya rasa empati kolektif tersebut menjadi kunci utama untuk merawat 

kepaduan komunitas di area pinggiran kota yang rentan mengalami keretakan sosial 

(Wisnujati & Mardikaningsih, 2021). 

Gerakan mahasiswa berbagi kepedulian melalui penyaluran bantuan sembako dan 

pakaian layak pakai bertujuan untuk membantu masyarakat kurang mampu dalam 

memenuhi kebutuhan dasar, khususnya pangan dan sandang. Kegiatan ini juga 

bertujuan meningkatkan kepedulian sosial mahasiswa melalui keterlibatan langsung 

dalam seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari perencanaan hingga pendistribusian 

bantuan. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan sikap empati, 

solidaritas, dan tanggung jawab sosial mahasiswa sebagai bagian dari peran mereka 

dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan melalui interaksi yang terjalin antara 

mahasiswa dan masyarakat, kegiatan ini diharapkan mampu memperkuat hubungan 

sosial, menumbuhkan rasa kebersamaan, serta mendorong terciptanya budaya berbagi 

dan gotong royong yang berkelanjutan.  
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METHOD 

Gerakan mahasiswa berbagi kepedulian melalui penyaluran bantuan sembako dan 

pakaian layak pakai merupakan kegiatan sosial yang dilaksanakan sebagai wujud 

kepedulian mahasiswa terhadap kondisi masyarakat kurang mampu. Kegiatan ini 

bertujuan membantu pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, khususnya pangan dan 

sandang, sekaligus menumbuhkan kesadaran dan kepedulian sosial di kalangan 

mahasiswa (Sulaeman et al., 2021). Pendistribusian bantuan dilakukan secara langsung 

kepada masyarakat yang membutuhkan, disertai dengan interaksi sosial antara 

mahasiswa dan penerima manfaat. Melalui kegiatan ini, mahasiswa memperoleh 

pengalaman sosial yang mendorong tumbuhnya empati, solidaritas, dan tanggung jawab 

sosial, sementara masyarakat merasakan manfaat nyata berupa terpenuhinya kebutuhan 

dasar serta terbangunnya hubungan sosial yang lebih baik.  

SWOT berbasis metode ABCD adalah analisis strategis yang memadukan SWOT 

dengan pendekatan Asset Based Community Development, dengan fokus pada 

pemanfaatan aset dan potensi komunitas sebagai dasar perencanaan program yang 

partisipatif dan berkelanjutan. Kegiatan ini menggunakan metode Asset Based 

Community Development (ABCD), yaitu pendekatan pemberdayaan masyarakat yang 

berfokus pada penggalian dan pemanfaatan aset serta potensi yang dimiliki komunitas, 

dengan menempatkan masyarakat sebagai subjek yang berdaya dan mendorong 

partisipasi aktif dalam proses pembangunan yang berkelanjutan (Alam et al., 2025). 

Penerapan SWOT berbasis metode ABCD menempatkan aset dan potensi komunitas 

sebagai landasan utama perencanaan program, sehingga kegiatan pemberdayaan dapat 

dilaksanakan secara partisipatif, memberdayakan masyarakat sebagai subjek, dan 

berorientasi pada keberlanjutan.  

Kekuatan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) terletak pada 

pemanfaatan aset sosial mahasiswa dan dukungan masyarakat yang membentuk kerja 

sama serta jejaring sosial kuat, sehingga penyaluran bantuan berjalan tepat sasaran dan 

berkelanjutan melalui pendekatan ABCD (Nurkhotijah et al., 2024). Kelemahan 

kegiatan ini terletak pada keterbatasan dana dan logistik, sifat kegiatan yang masih 

jangka pendek, serta belum optimalnya integrasi aset lokal dan sistem pendataan 

berkelanjutan, sehingga dampak pemberdayaan belum maksimal (Hardyansah et al., 

2023). Peluang kegiatan ini terletak pada kuatnya sumber daya sosial dan budaya 

gotong royong masyarakat, serta potensi kolaborasi antara mahasiswa, masyarakat, dan 

lembaga sosial yang mendukung pengembangan program secara berkelanjutan dan 
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lebih luas (Sari et al., 2022). Ancaman kegiatan ini meliputi rendahnya partisipasi dan 

koordinasi, keterbatasan dukungan berkelanjutan, risiko ketergantungan bantuan 

konsumtif, serta faktor eksternal yang dapat menghambat keberlanjutan program jika 

tidak diantisipasi dengan perencanaan dan kolaborasi yang kuat (Pratiwi et al., 2023). 

Kegiatan ini memiliki kekuatan pada aset sosial dan peluang kolaborasi, namun masih 

menghadapi keterbatasan sumber daya dan ancaman keberlanjutan, sehingga perlu 

penguatan perencanaan dan kerja sama agar dampaknya lebih optimal.  

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilakukan pada 

bulan Desember 2025 di Wilayah Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan ini diawali dengan 

adanya apel pagi dari dosen Universitas Sunan Giri Surabaya di depan Gedung 

Yayasan (Hasan et al., 2024). Setelah melakukan apel pagi mahasiswa kemudian 

menyebar ke wilayah yang telah ditentukan untuk menjangkau sasaran penerima 

bantuan yang sebelumnya telah disepakati. Kegiatan ini ditutup dengan pendistribusian 

bantuan secara langsung kepada masyarakat yang membutuhkan sebagai wujud nyata 

kepedulian sosial mahasiswa terhadap kondisi sosial di lingkungan sekitar (Rohimah et 

al., 2023). Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) ini diharapkan tidak hanya mampu meringankan beban masyarakat penerima 

bantuan, tetapi juga menumbuhkan rasa empati, tanggung jawab sosial, serta 

kepedulian mahasiswa terhadap permasalahan sosial yang ada di lingkungan sekitarnya. 

Pada tahap ini, mahasiswa turun langsung ke lapangan dengan menyebar ke 

wilayah yang telah ditentukan untuk mencari dan menjangkau target penerima bantuan 

yang sebelumnya telah disepakati. Proses ini dilakukan melalui observasi kondisi sosial 

ekonomi masyarakat, komunikasi langsung dengan calon penerima manfaat, serta 

koordinasi dengan tokoh setempat agar pendataan yang dilakukan lebih akurat. Dengan 

pendataan langsung tersebut, mahasiswa dapat memastikan bahwa bantuan sembako 

dan pakaian layak pakai diberikan kepada masyarakat yang benar-benar membutuhkan 

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, sehingga penyaluran bantuan berjalan 

tepat sasaran dan efektif (Fernandez et al., 2024). Dengan demikian, proses ini 

bertujuan memastikan ketepatan sasaran penerima bantuan sekaligus meningkatkan 

efektivitas dan dampak sosial dari kegiatan yang dilaksanakan.  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) gerakan mahasiswa berbagi 

kepedulian melalui penyaluran bantuan sembako dan pakaian layak pakai berfungsi 

sebagai wadah penguatan kepedulian dan solidaritas sosial antara mahasiswa dan 

masyarakat melalui pemenuhan kebutuhan dasar. Kegiatan ini juga menjadi sarana 
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pembelajaran bagi mahasiswa untuk menumbuhkan empati, tanggung jawab sosial, 

serta membentuk karakter peduli dan berintegritas (Cahya et al., 2025). Dengan 

demikian, kegiatan PkM ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi 

masyarakat, tetapi juga berkontribusi dalam pembentukan sikap sosial dan karakter 

mahasiswa sebagai agen perubahan di lingkungan sosialnya.  

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merupakan bentuk kepedulian 

sosial mahasiswa terhadap kondisi masyarakat yang membutuhkan. Kegiatan ini 

dilaksanakan sebagai upaya nyata dalam menumbuhkan solidaritas, empati, dan rasa 

tanggung jawab sosial mahasiswa melalui pengumpulan dan penyaluran bantuan berupa 

sembako serta pakaian layak pakai kepada masyarakat sasaran. Pelaksanaan kegiatan 

melibatkan mahasiswa secara aktif mulai dari tahap perencanaan, penggalangan 

bantuan, pendistribusian, hingga evaluasi kegiatan (Hambali et al., 2023; Putra et al., 

2026). kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) menjadi wujud kepedulian 

sosial mahasiswa yang menumbuhkan empati dan tanggung jawab sosial melalui 

keterlibatan aktif dalam penyaluran bantuan kepada masyarakat.  

Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan kepedulian sosial mahasiswa melalui keterlibatan langsung dalam 

penyaluran bantuan sembako dan pakaian layak pakai kepada masyarakat yang 

membutuhkan secara tepat sasaran. Mahasiswa didorong untuk berperan aktif dalam 

pengabdian kepada masyarakat, sehingga mampu mengembangkan empati, rasa 

tanggung jawab sosial, serta kesadaran terhadap permasalahan sosial di lingkungan 

sekitar. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu meringankan beban sosial ekonomi 

masyarakat penerima manfaat, khususnya dalam pemenuhan kebutuhan dasar, serta 

memperkuat hubungan dan solidaritas antara mahasiswa dan masyarakat (Retno et al., 

2025; Putra et al., 2022). Kegiatan ini diharapkan mampu memberikan dampak positif 

yang berkelanjutan bagi mahasiswa sebagai agen perubahan sekaligus bagi masyarakat 

dalam meningkatkan kesejahteraan dan kepedulian sosial bersama. 

Kedepannya, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) gerakan mahasiswa 

berbagi kepedulian melalui penyaluran bantuan sembako dan pakaian layak pakai 

diharapkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dengan perencanaan yang lebih 

terstruktur agar penyaluran bantuan semakin tepat sasaran dan berdampak luas. 

Penguatan kapasitas mahasiswa, pemanfaatan teknologi dalam pendataan dan 
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pelaporan, serta perluasan kerja sama dengan berbagai pihak menjadi langkah penting 

untuk meningkatkan efektivitas, akuntabilitas, dan keberlanjutan kegiatan sehingga 

mampu memberikan manfaat nyata bagi masyarakat (Supriadi et al., 2025). kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini diharapkan tidak hanya bersifat responsif, 

tetapi juga berkembang menjadi program pemberdayaan yang berkelanjutan dan 

berkontribusi nyata dalam meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat.  

 

 
Gambar 1. Apel Pembukaan Kegiatan PkM 

 

Kegiatan ini memperlihatkan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

yang dilakukan pada mahasiswa bersama beberapa peserta lainnya. Dalam kegiatan ini 

memperlihatkan seluruh mahasiswa berdiri berbaris dan mendengarkan arahan atau 

briefing dari panitia. Dalam kegiatan ini mengarahkan pembekalan agar kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan baik, terarah dan sesuai (Emilia, 2022). 

Para mahasiswa diberikan pemahaman mana yang lebih membutuhkan mengenai 

mekanisme berbagi sembako dan pakaian layak pakai serta pentingnya tanggung jawab 

dan kerja sama selama kegiatan berlangsung. Dengan dilatar belakangi dengan 

lingkungan yang asri yang menambahkan kesan kebersamaan dan penuh semangat pada 

kegiatan pembukaan atau pengarahan. 

 

 
Gambar 2. Penyaluran Bantuan dan Pemberangkatan 
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Kegiatan ini para mahasiswa mulai mengambil bantuan sembako dan pakaian 

layak pakai yang telah disiapkan untuk kemudian dibagikan kepada seorang yang 

membutuhkan. Proses pengambilan sembako dan pakaian layak pakai dilaksanakan 

secara tertib dan bertanggung jawab sesuai dengan arahan serta prosedur yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Setelah seluruh bantuan sembako dan pakaian layak pakai 

diambil dan dipastikan jumlahnya sesuai mulailah kita berangkat bersama-sama 

mencari orang yang sangat membutuhkan (Baharuddin & Tjahyanto, 2022). Perjalanan 

diawali dengan rasa semangat dan rasa kebersamaan, karena kegiatan hari ini 

merupakan bentuk kepedulian sosial masyarakat. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Pembagian Sembako 

 

Kegiatan ini menjelaskan setelah menyusuri berbagai tempat akhirnya kita 

nememukan kakek dan nenek yang sudah sangat tua. Nenek sudah tidak bisa berjalan 

lagi hanya terpaku berbaring diranjang sederhana. Sedangkan kakek yang juga sudah 

tua dan rentan hanya bisa berjalan dengan bantuan tongkat. Rumah mereka sangat 

terpencil sehingga sulit mendapatkan bantuan. Makan dan minum mereka hanya 

mengharapkan pemberian orang baik yang sesekali lewat. Melihat kondisi tersebut 

kami merasa tergerak ingin membantu dengan sedikit bantuan berupa sembako 

(Yudianto et al., 2025). Bantuan tersebut diserahkan dengan harapan dapat membantu 

meringankan beban hidup kakek dan nenek. Dengan harapan bantuan tersebut bisa 

bermanfaat bagi kakek dan nenek dan juga kita. 
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Gambar 4. Pemberian Pakaian Layak Pakai 

 

Kegiatan ini menjelaskan setelah mencari seseorang yang layak mendapatkan 

bantuan sembako, Para tim lanjut mencari seseorang yang membutuhkan pakaian layak 

pakai. Alhasil kita menemukan ibu-ibu yang sudah janda dengan tiga orang anak. 

Beliau hanya berjualan jajan keliling, mendatangi tempat dengan gerobak kecilnya. 

Beliau hanya bisa mengandalkan uang hasil jualan tersebut untuk membiayai sekolah 

anaknya. Mulai dari biaya seragam, buku, hingga uang saku. Kondisi rumah mereka 

juga minimalis, hanya berisi perabotan sederhana yang cukup untuk kebutuhan sehari-

hari. Hati nurani terusik menyaksikan perjuangan seorang ibu yang dengan penuh 

keteguhan berjuang demi keberlangsungan hidup dan masa depan anak-anaknya 

(Shomary et al., 2014). Melalui pemberian pakaian layak pakai bagi ibu dan anak-

anaknya, diharapkan mereka dapat memenuhi kebutuhan sandang secara lebih layak 

tanpa harus terbebani oleh meningkatnya kebutuhan seiring pertumbuhan anak. 

Bantuan ini diharapkan mampu meringankan beban hidup keluarga tersebut sekaligus 

menjadi wujud kepedulian dan dukungan moral agar sang ibu tetap kuat dan 

bersemangat dalam memperjuangkan masa depan anak-anaknya. 

 

 
Gambar 5. Foto Bersama setelah Kegiatan PkM 

 

Kegiatan ini terlihat jelas bahwa kebersamaan dalam berbagi merupakan hal yang 

indah dan mampu membawa kemanfaatan, baik orang lai maupun diri kita sendiri. 
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Momen tersebut bukti nyata bahwa keperdulian sosial bukanlah wacana, tetapi dapat 

diwujudkan melalui tindak sederhana yang penuh makna. Melalui kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat berupa pembagian bantuan sembako dan pakaian layak pakai 

kepada masyarakat kurang mampu kami belajar untuk lebih peka terhadap kondisi 

sekitar dan menyadari bahwa masih banyak saudara-saudara kita yang membutuhkan 

bantuan dari kita (Dirgantara et al., 2025). Kegiatan ini menghadirkan harapan, 

kebahagiaan dan rasa semangat bagi mereka yang menerimanya 

 

CONCLUTION  

Gerakan mahasiswa berbagi kepedulian melalui penyaluran bantuan sembako dan 

pakaian layak pakai merupakan bentuk nyata pengabdian mahasiswa dalam merespons 

permasalahan sosial ekonomi masyarakat rentan. Melalui pendekatan Asset-Based 

Community Development (ABCD), kegiatan ini tidak hanya berfokus pada pemberian 

bantuan material, tetapi juga pada penguatan aset sosial, partisipasi, dan hubungan 

antara mahasiswa dan masyarakat. Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa bantuan 

yang disalurkan mampu membantu pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat serta 

menumbuhkan sikap empati, solidaritas, dan tanggung jawab sosial mahasiswa. Dengan 

demikian, kegiatan ini memberikan manfaat sosial yang nyata sekaligus menjadi sarana 

pembelajaran kontekstual bagi mahasiswa dalam membangun kepedulian dan karakter 

sosial yang berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, disarankan agar program gerakan 

mahasiswa berbagi kepedulian dapat dikembangkan secara berkelanjutan dengan 

perencanaan yang lebih sistematis dan terstruktur. Penguatan pendataan penerima 

manfaat, pemanfaatan teknologi dalam pelaporan, serta perluasan kerja sama dengan 

lembaga sosial, pemerintah setempat, dan masyarakat perlu ditingkatkan untuk 

memperluas jangkauan dan dampak program. Selain itu, kegiatan serupa diharapkan 

tidak hanya bersifat bantuan konsumtif, tetapi juga dapat diarahkan pada program 

pemberdayaan masyarakat agar tercipta kemandirian dan keberlanjutan manfaat dalam 

jangka panjang. 
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